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Kentor Statistik Provinsi Jwwa Timur bekerja sama dengan Dinas Pertanian
Tenamn Panpgan Dnerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawn Timur.

Statistik alat-alat Partanian adalsh salah satu hasil dari Survel Per -
tanian,” dan publikasi kali ini merupakan kelanjuten daxi publikasi serupa yang
pernah diterbitksn oleh Kantor Statistik Provinsi Jawa Timur.

Anglka -mgka yang tersaji merupakan gambaran dari usaha yang di Lakukan petani
dalam melakukan pengolahan dm mekanisasi di sektor pertanian.

Mudah-mmidahan publikasi ini dapat bermanfast, dan kepada pamakai data
diharapkan saran-saronnya wntuk perbaiksn dan penyespurnagn publikasi se -
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PLUHNJELASAY

PENDAHULUAT

Survei Pertanian’ diselanggarakan oleh Biro Pusat Statistik bekerja sama
dengan Divektorat Jeanderal Pertanizn Tanemam Pongan.

Lmndasan hukum pelaksanaan survel ini dan pengolahan hasil - hasilnya
adalan :

a. Undang-Undang nomor 7 talwn 1960
b. Keputusan Menteri Pertanimn nomor : 527/Kpts/DP/11/1970 tangegal 9 No -
vember 1970.

c., Instruksi bersama Dircktur Jenderal Pertanian dan Kepala Biro Pusat Sta-
tistik nomor SK 47/DDP/XI/1972 tenggal 20 Vovamber 1972.

d. Imstruksi Menteri kkonomi, Keuangmn don Industri nomor Tn/05/MEKUIN/73
tanggal 23 Januari 1973.

e. Instruksi Menteri Dalam Negeri nomor 3 tahun 1973.
f. TInstruksi Direktur Jenderal Pertanizn Tansmaon Pangan dan Kepala Bixo Pu-

. 20/DIPTP/VI/1975 :
sat Statistik nomor tanggal 23 Juni 1975.
P. 2/1/11/1975

.g. Instruksi bersama Direktur Jenderal Pertanian Tanaman Pangsn dam Kepala

@\ 1.HK.050.84.86
Biro Pusat Statistik nomor 54110 0288 tangeal 17 Desenber 1984.

DATA YANG DIKIMPULKAN

Dalam survel partanian dikumpulkan data tentang luas tanaman /banyaknya
pohon, luas panen, produktivitas persatuan luas/pohon dan produksi.

Untuk memenitor kebarhasilmn dan hambatanmya juga dikumpulkan data me -
ngenal luas seranpgan serta intensitas jasad pengeanpgu dan bencana alam.
Dalam meneliti keberhasilan usaha peningkatan produksi per hektar dilakukan
ubinsn pada plot terpilih yang sedang dipanen petani. '

Setiap awal tahim jupa dikumpulkan data mengenai luas tanah sawah /[ ke -
ring menurut pengmmamnya serta lsporan alat- alat pertanian.



3. DOKIMEN YANG DIE'INM

Daftor ymr dirakal dalan surveli ini meliputi berbazai kebutuhan pe-

ngunpulan data sehapal berikat

Jen:’Lsi U r a 1 &a n E Freluensl
: 1 Pengumpulan

SP IA Dins tanaman padi Bulanan

SP IB Luas tanamon palawija Bulanan

SP 11 Laporan tanaman Sayur-sayuran Bulanmm

SP III Laporan tanaman buah-buahan Triwulanan

SP IV ILnas serangan jasad pengganggu dan Bulanan

bencana aizm
SP VA Tazs tanah menurut penpeumasn Tahman
SP VB Laporan alat-alat pertamizn Talaman

Daftar II Keteranmen hasil ubinan

Tergantung panen

4. LAPORAN ALAT-ALAT PERTANIAN (DAFTAR SP VB)

Daftar SP VB dilampulken dari setisp Kecamotan, yang merupazkan laporan
tamman dan secara rutin dikerjakan oleh Mantri Pertanian. Alat-alat pertani-
an yang dilaporkan tersebut, merupakan alat-alat pertanisn yang ada di wila-
yah Kecematam, baik alat-alat yang masih dapat dimmakan, ymp rusak tetapi
masih dapat diperbaiki dan yang rusak sama sekali (tidak dapat diperbaiki)
baik milik petani, Swasta maupun Instansi. Alat-alat yang ada di toko - toko

(barang, dagamgen) tidak ikut di catat pada daftar SP VB.

5. KONSEP D&N DEFINIST
5.1. ALAT PENGOLAH TANAH
5.1.1. TRAKTOR RO DUA

- Hand traktor = Valking traktor = Traktor tangan

- Power tiller = Hand traktor yang dilengkapl dengan suatu peralatan
risalnya alat roda besi (roda apung), bajak, garu,
perata tanah, pevbust pematang, pewbuat auludan dan

lain~laimnya.



3.1.2.

Suatu alzt seanolah tenah yang biasanya dipakai diksbun, tetapi bisa
digmakan disewah opabila dilengkapi. dengan sesuvatu peralatan seperti
diatas. .

Tenasga penegerak < 15 PK, poros tunegal dikendalikan dengan tangan
oleh pengemnadi yane berjalan dibelakanenya, dengen /tidak dengan ko -
pling kemidi dm gas berada ditangan. -

TPAKTOR ROmA IMPAT

Adelah trakior alat pengolah tanah yeng mempunyai 4 roda, berpo -
ros ganda dengan perlengkapan kendali stir dan kendali rem, gas dikaki
dan ditangan. Pengemudi bekerja sambil duduk. Berdasarkan tenaga peng-
geraknya dibagi menjadi 4 macam :

- Traktor mini {15 &
- Traktor kecil 15 ~ 25 PK
- Traktor medium 25 - 40 PK
- Traktor besar > 40 PR

5.2. ALAT PFMBERANTAS JASAD PENGGANGGU

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

HAND SPRAYER, adalah alat penyemprot berdasarksn udare yang dimampat-
kan, tiddk mengginakan tenaga motor. Udara dapat dimempatkan dalam sa-
tu kali operasi (automatic sprayer) atau dimampatkmm dengan pemompazn
berturut-turut (semi automatic).

HAND DUSTER, adalah alat pengembus pestisida dalam bentuk tepung.

Alat ini dibuat dengan gigi reduksi untuk mempercepat putaran sehingga
diperoleh tekman udara yang culaup kuat.

KNAPSACK MOTOR SPRAYER QMIST BLOWFR) /DUSTER, adalah pengabut pestisida

dalam bentuk cairan, atau alat pengembus pestisida dalam bentuk tepuns,
digerakkan dengen tenaga motor, pemakaiannya dengan digendong.

.4, SKID MDOTOR SFRAYFR (POWER SPRAYER), adzlah alat penyemprot dalambentuk

cairan, digerakkan dengan tenaga motor tidek digendong tetapi diangkat.

. SWING - FOG, adalah alat pengabut pestisida pekat dengan mengeumakan

panas dian tekanm pas. Panakaiannya biasanya digendong dan perlu bantu

5.2.6. MIFBOMISER........
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5.2.6, MIKRONISEP, adalsh alat pengsbut pestisida pekat ukuran mikvo dengmn

5.2.7.

digerakkan oleh tenaga sentrifugal, biassnya digunakan baterai 8 bush.
Pemakaiarmya biasanya digendong/dicandong, silang diarahkan menurut
arah angin dm oransnye berjalan tesak lurus arch angin.

EMPOSAN, adalah alat pengembus untuk menghembuskan asap beracun keda-

lam liang tilozs. Alat ini digerakkan dengan tenaga motor atau tenaga
tangan.

5.3. ALAT PENGOLAH PADT

5.3.1.

5.3.2.

5.3.3.

5.3.4,

3.3.5.

5.3.6.

5.3.7.

TPERONTOK PADY (THRESHER) : adalah alat untuk mercntokkan padi menjadi
gabah. Alat ini digerakkan dengan tenaga motor atau kaki.

PENGERTING PADI (DRYER) :. adalah alat untuk menurtmkan kadar air padi
atau gabah dengan hembusan udara luar atau udara yang dipanaskan.
Bahan bakar tenaza blower adalah bensin atau solar, bahan untuk pema-
nas udara adalsh minyak tanah, solar atau sekam.

PEMBERSTH GABAH (CLEANFR) : adalah alat intuk memisahkan gabah dari ko
toran~kotorzm ymg tidek diinginkan seperti potongmn jerami, kerikil
dan lain-lain. '

PENYOSOR PERAS (POLISHER) : adalsh alat untuk menyelesaikan pekerjaan
Proses pembuatan beras setelah lewat pensupas hulit.

HULLER. (RICE MILING UNIT (BMU) PEMGGILINGAM KECHL) : adalah wnit 3alat
pengolah padi yane terdiri dari penpupas kulit, pemisah gabah dan be
ras peczh kulit dan alat penyosoh. Dengan kapasitas lebih kecil atau
sama denran 08,3 ton beras putih per jam.

PENGGILINGAN BESAR, adalah satu unit pengolah padi yang lengkap dengan
kapasitas lebih besar dari 0,3 ton beras putih per jam.

KINCIR PENGGILINGAN PADI, adalah alat pembantu dengan mengsunakan te-~
nasa air atm angin untuk mensperakkan suatu alat yang dimmnakan untuk
prosesing padi. ‘

5.4. POMPA AIR, adalah alat wntuk memanfaatkan aiy dengan memindahkan dari
surber air ketampat yans menbutubkan air, biasanya ketempat yang lebih
tinggi. Biasanya bertemage motor, air, angin atau manusia,
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5.5. ALAT PINGILAE JASUNG

5.5.1.

3.5.2.

5.5.3.

PEMIPIL JAGUNG, adalah suatu alat yang terbuat dari kayu atau besi
untuk melepaskan jammg pipilan dari tongkolnya. Biasanya dikerjakan
dengan tanaan.

PEMBERAS JAGUNG, 2dalah suatu alat ymng terbuat dari besi swma re -
rubah dari pipilan japme menjadi berassn jasumg, diserakksn oleh ta-
nean atau mosin,

PEMBUAT TTPUNC JAGUNG, adalah suatu alat untuk merubah jagung pipilon
menjadi bentuk josumg marning (soreng) dan akhimya menjadi tepung ja
gung, untuk campuran kopi; digerakkan dengan mesin.

5.6. ALAT PENGOLAIl UBI KAYU

5.6.1.

5.6.2.

5.6.3.

5.6.4.

PEMARUT UBI KAYU, adaleh suatu alat yang terbuat dari kaleng / logam
auns merubah ubi kayu basah menjadl paruton wntuk membuat aci/ tepung
tapioka digeraldkan dengan tanesn / mesin.

PEMGGTLINGAN TAPIOKA, adalsh suatu alat merubah wbi kayu menjadi te-
pune tapioka, digerakkan dengan mesin dm kapasitasnya 50 ~ 200 ton
ubli kayu per hari.

PEMBUAT CHIP, adalah suatu alat yang terbuat dari besi untuk merubah
gaplek menjadi chip (gaplek ukuran keeil 1 - 2 am) digerakkan dengan
mesin / diesel.

PEBUAT PELLET, adalah suatu alat untuk merubah dard paplek , onepck
tapioka dan lain-~lain menjadi bentuk pellet (bentuk seamacam potlot
uvkuran panjang 3 - 5 cm), digerakkan dengan mesin.
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TABEL 21 T MAT-ALAT PERTANTAY VANG MASIH DAPAT
SIERNEAN DAN BUSAK MASTY TAPAT DIPERBATKI
MEFURUT JENIS ALAT TARUN 1985 DAN 1984,
1985 1 1984
Wo.! JENIS ALAT-ALAT YANG MASTH [RUSAK MASTH |YANG MASTH
DAPAT DI DAPAT DAPAT DT
GUIWFEN | DIPERBATIT | GUMAKANM
NN 2) — M) N ) ©)
1. Pengolah Tanah
1.1, Traktor roda dua 1.491 115 1.345
1.2. Traktor roda empat
1.2.1, Traktor mini 213 10 209
1.2,2. Traktor kecil. 101 23 151
1.2.3. Traktor medium 6 - 2
1.2.4. Traktor besar 38 - 36
2. Pemberamtas Jasad Pengpanggu
2.1, Hand sprayer 109,007 13.661 99,280
2.2. Knapsack motor sprayer (mistblower)/ = 4g9 123 A
duster.
2.3. Skid motor sprayer (power sprayer) 472 9% 514
2.4, Swing - fog 59 6 24
2.5. HEuoposan 5.601 1.065 8.400
3. Penpolah Tadi
3.1. Perontok padi (thwesher) 14.257 504 7.846
3.2. Pengering pzdi (dryer) 147 4 125
3.3, Pexbersih gobsh (clamer) 807 18 746
3.4, Penyosoh beras (polisher) 2.171 73 2.075
3.5. Penggilingan padi kecil (RM) 6.324 149 5.227
3.6. penggiling=n padi besar 456 4 454
3.7. Kincir penggilingsn padl - - 11
4. Porapa_4ix 9.177 391 8.724
5. Pengolah Jaging
5.1, Pemipil jagung . 511 94 177
5.2. Pemberas jamng 1.674 29 2,122
5.3. Pexbuat bubuk jagung 49 1 79
6. Pengolah Ubi Kayu '
6.1. Pemarut ubi kayu 8.517 28 2.132
6.2. -Penggilingan tapioka 36 4 75
6.3. Pamnbuat chip 20 1 2
6.4, Peambuat pallet 5 1 7




TABEL : 2

KABUPATEY DAN JENISNYA

JUWLAH TRAKTOR YANG MASTH DAPAT DIGUI¥KAW HFEMNURUT
AYHIR TAHON 1985.

TRAKTOR TRAKTOR RODA EMPAT
FABUPATEN
R0DA DUA HINT RECTIL | MEDTUM/BESAR
(L) (2) [©) 4 X&)

1. Pacitan 2 - - -
2. Ponorogo 30 5 10 -
3. Trenggalek 3 3 - -
4, Tulungagung 15 4 - -
5. Blitar * 19 5 2 -
6. Kediri * 23 15 3 10
7. Malang * 56 2 - 2
8. Lunajang 22 5 2 -
9. Jeamber 174 67 18 3
10. Banyuwangi 150 6 - 6
11. Bondowoso 8 1 1 2
12. Situbondo 45 6 7 3
13, Probolinggp * 34 3 - 2
14, Pasurum * 79 2 - 1
15, Sidoarjo 78 - 5 -
16. Mojokerto * 33 4 1 -
17. Jonbang 150 7 23 -
18. Nganjuk 88 9 - 14
19, Madiun * 86 32 27 -
20. Magetan 62 - - -
21, Neawi 197 - - -
22. Bojonegoro 43 1 -
23, Tuban 35 13 - -
24, Lamongan 27 16 ~
25. Gresik * 23 1
26. Bangkalan 2 2 - -
27. Sampang 1 - - -
23, Pamehasan 1 - - -
29. Sumenep 1 - - -

Jumlah 1.491 213 101 44

Keterangan : * Termasuk Kotamadya



TABEL : 3
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JUMLAH TRAKTOR YANG RUSAK MASTI DAPAT DIPERBAIRT
MENURUT RABUPATEM DAN JEFTISNYA ARHIR TAIUN 1985

KABUPATEN

———

- e T e e et rr——

TRAKTOR RODA EMPAT

TRAKTOR )
RODv DUA MINI

”KECIL

MEDIUM DN BESAR

(L

o

SO .

O

O 0 0~ N

Pacitan
Ponoroge

. Trengpgalek

Tulungagng
Blitar #*

Redixi #
Malang *
Lumajang
Jember
Banyuwangl

. Bondowoso
. Situbondo
. Probolinggo *
. Pasurum *
. Sidoarjo

. Mojokerto *
. Jombang,

. Nganjuk

. Madium *

. Magetan

. Npawi

. Bojonegoro
. Tuban

. Lamongan

. Gresik *

. Sampang

. Pamekason

. Sumenep

e -

l_l
~ = w1
1 1

Co oMW N W LW
=t

2

S
-

RS Lo W Oy L
|l - B |

(L)
1

L S

Jumlah

115 10

23

Keterangan : * Termasuk Kotamadye.



: 4 JULAH ALAT PEMBERANTAS JASAD PEHGGAGGU

‘TABEL
YANG MASTH DAPAT DIGUNAKAN MENURUT KABUPATEN
DAN JENIS ALAT AKHIR TAHUM 1935,
— e — :mr,—-—-—; T Pl
K Bt Moror . | SR IR e FoG | EMPOSAN
(ABUPATEN SPRAYFR sprayp | SPRAYER | PO SV
@) 32 3) & (5) &
1. Pacitan 839 17 10 - o4
2. Ponorogo 3.060 &4 2 - 67
3. Trenggalek 1.533 17 20 96
4, Tulwmgagung 2.326 9 2 2 42.
5. Blitar * 3.615 13 3 - 41
6. Kediri 5.270 65 3 - 129
7. Malang * 11.9%98 48 20 - 3.356
8. Lumajang 3.265 13 7 - 511
9. Jarber 13.863 20 15° - 64
10. Bayuwangi 10.265 91 40 - 603
11.. Bondowoso 735 22 13 - 170
12. Situbondo 2,331 15 4 - 37
13. Probolinggo ¥ 5.081 29 21 1 215
14, Pasurum * 7.349 22 20 - 131
15, Sidparjo 1.:542 19 . 7 - 791
16, Mpjokerto * 2.631 10 3 - 248
17. Jombang 3.355 9 4 - 576
13. Nganjuk 4,839 34 177 26 355
19, Madiun * 3.715 ot - - 41
20, Magetan 4,172 35 18 - 15
21. Heawi 2.724 17 11 - 6
22. Bojonegoro 3.270 ] 4 18 223
23. Tuban 1.674 39 2 3 260
24, Lawongan 4,413 7 3 1 279
25, Gresik * 3.009 8 7 2 130
26, Bangkalan 433 18 17 5 61
27. Ssmpang 287 20 11 - 27
28. Pamekasan 430 2 10 - 13
29. Sumenep 383 12 11 1 50
109.007 669 472 59 8.601

Jumlah

Keterangan : * Tenmasuk Kotamadya
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TABEL : 5 JOML/H ALAT PEMBERANTAS JASND PENGGANGGU YANG
RUSAK MASTH DAPAT DIPERBATKT MENURUT KABUPATEN
DAN JENIS ALAT AKHIR TAHUN 1985.

HAND mbgi%’;(i{ SKID tTOR .
KABUPATEN SPRAVER SPREXER SPRAYIR SWING FOG | EMPOSAN
O (2 (3) (&) _(5). 6)

1. Pacitan 132 6 5 - 2
2. Ponorogo 736 4 - - 3
3. Trenggalek 188 1 2 - -
4. Tulungagng 216 3 - - -
5. Blitar * 263 1 1 - -
6. Kediri * 253 3 - - 4
7. Malmg * 564 2 1 - 430
8. Lumajang 155 3 3 - 75
9. Jember 1.327 1 - - 10
10. Banyuwangi 835 14 11 - 51
11. Bondowoso 169 5 2 - 15
12. Situbondo 130 1 - - -
13. Probolinggp * 522 4 4 - -
14, Pasuruen * 1.029 15 8 -~ 10
15. Sidoarjo 380 5 2 - 127
16. Mojokerto * 794 2 - - 19
17. Jombang 492 1 - - 78
18, Nganjuk 517 2 11 2 7L
19. Madiun * b4l 2 4 - 9
20. Magetan 516 6 - - -
21. Ngawi 621 3 - -
22, Bojonegoro 723 - - - 25
23. Tuban 253 16 15 - 63
24, Lamongan 1.019 6 - = 29
25. Gresik * 838 8 - 40
26. Bangkalan 78 7 12 3 3
27. Sampang 159 - -7 - -
28. Pamekasan 26 - - - -
29. Sumenep 107 8 1
Jumlah : 13.¢61 123 6 1.065

Ketenangan :

* Tewmasuk Kotamadya

94
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TABLL : 5 JUILNLL ALAT PENGOLAH PADT "G MASTH DAPAT
DIORYIAN (ENURUT KABUPATERT DAN JEIIS ALAT
J¥RIR CTATON 1985.
PERONTOK | PENGERTEG | PEMBERSTH| PENYOSOH | PENGGILINGAN PADL
RABUPATEN PADT PADI GhBAH BERAS |
' : KECIL | BESAR
@ (2) @ 1 @ [ 5 . )
1. Pacitan 1.345 2 16 16 18 7
2. Ponorogo 239 32 56 92 204 15
3. Trenggalek 582 1 110 18 59 -
4. Tulungaging 181 - 20 60 131 3
5. Blitar * 13 2 9 85 333 3
6. Kediri * 18 2 29 9% 368 20
7. Melang * 48 10 39 207 356 33
8. Lumajang 10 3 & 53 145 36
9. Jember a8 49 53 104 453 44
10. Banyuwangi 17 8 13 140 275 39
11. Bondowoso 57 "y 25 60 121 7
12. Situbondo 13 S 30 27 93 25
13. Probolinggo 28 5 14 91 201 16
14, Pasuruan * 49 3 &0 163 230 17.
15, Sidoarjo 30 ~ 25 28 157 &
16. Mojokerto * 37 6 50 40 184 3
17. Jombang 35 2 10 57 230 24
18. Nganjuk 59 4 81 77 172 19
19. Madiun * 109 - 36 112 190
20. Magetan 1.802 - 5 24 228 -
21, Mgawi 1.668 1 18 116 260 5
22. Bojonegoro 3.682 8 70 319 554 18
23. Tuban 317 1 18 31 218 14
24. Lamongam 929 7 22 a7 502 52
25. Gresik * 523 - 2 9 240 3
26, Bangkalan 112 - 4 - 123 4
27. Sampang 2.233 - 1 1 85 -
28, Pamekasan 5 - - 1 35 8
29, Sumenep 7 - - 9 139 2
Jumlah 14.257 147 807 2,171 6.324 456
Keterangan : * Temasuk Kotamadya
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TABEL, : 7 JUMLAH ALAT PENGOLAH PADI YANG 2USAK MASTH
DAPAT DIPEIRATRT MENURUT RARUPATEN DAN JEIIS
ALAT ARHIR TAHUN 1985
KB PERONTOK | PENGERING | PEMBERSIH | PENYOSOH | PENGGILINGAN PADI
UPATEN PADI PADI | GABAH | BERAS | prem | BESAR

_ a (2 (3) & 1 Gy 1 (6 Q)
1. Pacitan 38 - - & - -
2. Ponorogo - - 9 -
3. Trenggalek - - - - -
4. Tulungagung - - - - N -
5. Blitar * - - - 4 I
6. Kediri * - - = - - -
7. Malang * 12 1 2 13 1
8. Lumajang ~ - - - 2 -
9. Jember - - ~ - - -
10. Banyuwangi - - - - 1
11.. Bondowoso % - - - -
12. Situbondo - t - - 1 -
13. Probolinggo * - - - 13 14 -
14. Pasuruan * 4 - 5 4 -
15. Sidoarjo 4 - - - 23 -
16. lbjokerto * 1 11 11 14 -
17. Jombang - - - - 6 -
18. ¥ganjuk 4 - - 29 ~1 -
19. Madimn * - - - - 1 -
20. Magetan 6 - - - - -
21. Heawi 4 - - - 2 1
22. Bojonegoro 323 - - 4 38 -
23. Tuban 29 1 1 1 -
24, Lamongan 14 - - 1 -
25. Gresik ¥ 52 - - - 7 -
26. Bangkalan - - - - 1 -
27. Sampang - - - 3 -
28, Pamekasan - - - - 1 -
29. Sumenep - - - - 3 -

Jumlah 504 4 18 73 149 4

Keterangan :

¥ Teumasuk Kotamadya



TABEL : 8

-8 -~

JUELAH POLPA ATR YANG MASTH- DAPAT DICUMAKAN DAN
YANG FUSAK MASTH DAPAT DIPERBATRI MEMURUT KAEUPATER

AKHIR TAHUN 1985

KABUPATEN YANG MASTH DAPAT RUSAK MASTH DAPAT
DIGIRAKAN DIPERBATKT,
@ @ G
1. Pacitan 4 -
2. Ponorogo 742 56
3. Trenggalek 33 2
4. Tulungagung 230 20
5. Blitaxr ¥ 204 14
6. Kediri + 141 8
7. Malang * 132 1
8. Limajang 5 -
9. Jamber 241 -
10. Bamywemgi 71 -
11. Bondowoso 11 -
12. Situbondo 36
13. Probolinggo * 36 -
14, Pasuruan * 11 -
15, Sidoarjo 51 9
16. Yojokerto ¥ 110 -
17. Jombang 66 4
18." Nganjuk 1.867 36
19. Madium * 763 84
20. Magetan €30 5
21, Ygawi 1.415 28
22. Bojonegoro 457 40
23. Tuban 128 3
24, Lamongan 1,342 46
25. Gresik * 287 23
26. Bangkalan 15 1
27. Sampang 8 2
28. Pamekasan 2 -
29. Sumenep 139 6
9.177 391

Jumlah

Keterangan

: * Tewmasuk Kotamadya
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TABEL : 9  JUFAAYR ATAT PENGOLAH JAGNG YANG MASTH DAPAT

TYERESAT] DAL VAMG RIUSAK MASTH DAPAT DIPERBAIKI

TIENURDT RABUPATFIT DAN JENIS ALAT AKHIR TAHUM 1935

MASTH DAPAT DIGUNAKAH fUSAK MASTH DAPAT DIPERBAIKI
KABUPATEN PRMIPIL | PEMBERAS | PEMBUAT | PRMIPIL | PEMBERAS | PEMBUAT
. BUBUK . BUBUK
JGUNG | JAGNG | gagime | SAGUG | JASUNG | jamnG
(D 2) (3) (4) (3 (6) )
1. Pacitan 3 - - - - -
2. Ponorogo 291 2 - 90 - -
3. Trenggalek 6 3 - - - -
4. Tulungagung 3 4 - - - -
5. Blitar * 2 18 % - -
6. Kediri ¥ 3 4 - - - -
7. Malang * 27 110 2 - - -
8. Lumajang 6 45 1 - 2 -
9. Jember 18 72 - - 3 -
10. Banyuwangi 7 26 - - - -
11. Bondowoso 13 13 4 - ~ -
12. Situbondo 1 11 1 ~ - -
13. Probolinggo * 25 53 - - -
14, Pasurusn * 11 32 2 - -
15. Sidoarijo - - - - - -
1&. tbjokerto * - 12 - - -
17, Jombang 3 - - - -
18. Nganjuk 7 - - 1 - -
19. Madium * 10 - - - - -
20. Magetan 7 - - - -
21. Ngawi 3 1 - - -
22. Bojonegoro 15 30 - - -
23. Tuban 14 5L 39 - -

24, Lamongan 5 706 - - - -
25. Gresik ¥ 6 11 - - - -
26. Bangkalan 3 54 - - 4 -
27. Sampang 3 77 - - - -
28. Pamekasan - 24 - 1 -
29, Sumenep 9 311 ~ - 1 -
Jumlah 511 1.674 49 94 29 1

Keterangan :

¥ Ternmasuk Kotamadya
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TABEL : 10 JIpLAM ALAT PENGOLAH UBI RAYU YANG MASTH DAPAT
DIGUWAKAN DAN YANG RUSAK MASTH DAPAT DIPERBAIKI
MERURDT VABUPATEN DAN JENIS ALAT ARKHIR TAHUN 1985

MASTH DAPAT DIGUNAKAN

RUSAK MASTH DAPAT DIPERBATKI

KABUPATEN PLLARUT| FITIGCT 4 PEMBUAT P B
UBL an-.:-ﬂ PEBUAT
vayy |taptogal CHIP | PELLET

PEMARUT]
UBI
RAYU

PENGGT
LTS
TAPTOKA

PEBUAT

CHIP

PEMBUAT
PELLET

(6

),

[0)

¢

H =
LR E

s
L

O W e~ Ovln Bl

. Bondowoso -
. Situbondo - - - -
. Probolinggo *
14.
15.
16.
17.
18,
19,

20,
21.
22.
23.
. Lamongan -
25.
26.
27.
28.

29.

Q Q.1 & [ & | 6

Pacitan

Ponorogo 2
Trenggalek
Tulungagung
Blitar *

Kediri 9\ 85
Ma]_ang ] -
Lumajang - .
Jamber -
Bayuwangi - - - -

o~ ~§ GO !
INJ-‘LHHI
' 1
[ 1

oo B

Paguruan *
Sidoarjo
Mojokerto *
Jombang
Noanjuk
Madiun * - - - -
Hagetan -
Ngawi -
Bojonegoro -
Tuban

Ll |
Lol S ~
1
t

]
I
1

L=y =y
I
I

Gresik ¥ - - - -
Bangkalan -
Sampang 6.5001) - - -
Parmekasan

Sumenep 1.871 2

Jumlah :: 8.517 35 20 5

28

Ketenangan : * Tewmasuk Kotamadya

1) Kee. Torjun
7) Kee. Ambunten dan Batu puiih.
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TABIL @ i JUELAY TRAKIOR 7ANG ST DAPAT DIGURARAN
SENCACT TABUPATENY YT JiDISHY. JIQIIR TEHUL

19345,
VABUPATEN TS KTOR TRAKTOR RODA EMPAT
) RO T MINT KECTL |MEDIUM AN BESAR

- (2) 3 (4) (5)
1. Pacitan - 3 -
2. Ponorogo 23 8 -
3. Trenggalek 3 2 ~ -
4. Tulungagung 15 3 ~ -
5. Blitar ¥ 19 1 - -
6. Kediri 21 12 - 3
7. Malang * 46 2 - &4
8. Tumajeng 22 3 2 -
9. Jamber 169 71 17 3
10. Banyuwengi. 133 3 7 3
11. Bondowoso 9 1 - -
12. Situbondo 5% 7 7 3
13. Probolinggo * 41 4 - 2
14. Pasurusn * 82 1 - 1
15. Sidoarjo 67 - 6 -
16. Mojokerto * 28 2 3 -
17. Jombang 122 3 23 2
13, Nganjuk &9 23 - 14
19. Madim * 55 5 77 -
20. Magetan 31 - - -
21. Ngawi 162 -
22. Bojonegoro 43 8 -
23, Tuban 38 15 - -
24, Lamongan 235 14 1 -

25. Gresik ¥ 15 1 -
26. Bangkalan 2 2 - -
27. Sampang 4 - - -
23. Pamekasan 1 - - -
29. Sumenep 1 - - -
Junmlah : 1.345 209 151 38

Keterangan : * Termasuk Kotamadyoe
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TABEL : 12 JUITLAL ALAT PEMBERANTAS JASAD PENGGANGGU YANG
MASTH DRPAT DICOMAKAN MEWRUT FABUPATEN DN
JEITIS ALAT AKHIR TAHUN 19864.
KABUPATEN mor | SPPAYER | omee poG | EMPOSAN
SPRAYER (POWER
. SPRAYER SPRAYFR)
© RN ©) @ ©) ©)

1. Pacitan 921 32 1 - 73
2. Ponorogo 2.475 5 56 - 49
3. Trenggalek 1.503 21 15. - 39
4, Tulungagung 2.137 7 4 - 25
5. Blitar * 2.675 ) 12 -~ 52
6. Kediri * 4.726 57 7 - 111
7. Malang * 12,489 38 3 - 3.447
8. Iumjang 2.865 24 22 - 378
9. Jeamber 10.859 14 11 - 83
10. Banyuwangi 8.859 121 53 - 510
11. Bondowoso 818 21 ) - 123
12, Situbondo 2.769 11 4 - 43
13. Probolinggo * 4,843 41 15 - 225
14, Pasurum * €.693 16 6 - 151
15. Sidoarjo 1.526 20 12 - 1.070
16. Mojokerto * 2.572 10 3 - 150
17. Jombang 3.142 11 4 - 4563
18. Nganjuk 4,509 184 177 24 410
19. Madiwm * 3.540 3 - - 17
20. Magetan 3.910 29 18 - 20
21. Ngawi 2.629 17 10 - 4
22. Bojonegero 2.810 14 2 - 190
23. Tuban 1.261 bty 9 - 273
24, Lamongan 4,942 19 21 - 238
25, Gresik * 2.330 16 3 - 83
26. Bangkalan 459 27 13 - 59
27. Sampang 308 15 10 - 42
28, Pamekasan 523 3 6 - 23
29. Sumenep 306 18 11 - 49

Jumlah 99.280 844 514 24 £.400

Ketenangan : * Termasuk Kotamadya
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Jumlah:

TEBEL : 13 JUAL {LiT PENCOLAH PADT YA PMASTH DAPAT DIGUIARAN
MENURUT KABUPATEN DAN JEIS ALAT AKHIR TAHUN 1984
IErouToN] PRGE- | BEMBER- | prngyosor] PERGGILING BADL
KABUPATER RLIG  |STH l KINCIR
PIDL jpapr  jGaBAM | BFRAS ) ppem | BESAR
‘_L (0 Z) ) (4) (3) _(6) (7 )]
1. Pacitm 533 2 1 12 13 8 -
2. Ponorogo 137 13 66 87 192 12 -
3. Trenggalek 60 - 29 11 51 1 -
4. Tulungagung 146 ~ 7 61 95 28 1
5. Blitar * 10 6 3 84 279 7 ~
6. Kediri * 17 1 3 80 329 17 1
7. Malemg * 60 7 39 93 284 47 1
8. Lamajang 18 5 46 74 127 38 -
9. Jearber 46 48 62 92 443 41 -
10. Banyuwangi 20 7 14 170 230 36 -
11. Bondowoso 53 %) 34 63 119 12
12. Siyubendo 8 \ 32 56 92 9 -
13. Probolinggo * 37 4 13 76 188 12 1
14. Pasuruan * 41 4 54 144 232 18 -
15. Sidoarjo 22 - 23 18 177 2 -
16. Mojokerto * 36 7 43 42 158 8 -
17. Jombang 22 2 22 57 199 18 -
18. Npanjuk 28 - 78 65 168 14 -
19. Yadim * 41 1 32 140 - - -
20. Magetan - 3 - - - -
21. MNgawi. 420 1 17 130 238 -
22. Bojonegoro * 3,435 3 45 345 443 18 -
23. Tuban 277 1 25 78 209 13 -
24. Lamongan 796 8 51 78 291 78 -
25. Gresik * 191 - 2 9 206 14 -
26. Bangkalan 113 - 4 1 104 1 -
27, Sampang 1.233 - 1 1 96 - -
78. Pamekasan 13 - - 1 77 - -
29. Sumenep 8 - - 7 137 -
7.846 125 746  2.075  5.227 454 11

Keterangan :

* Teumasuk Kotamadya
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TABEL : 14 JULA PORIPA AIR YAMG DASTH DAPAT DIGUIAKAN
MIURUT  KABUPATEY ARHIR TAHUN 1984.

KARBRUPATLH

YANG MW.STH DAPAT DLGUNAKAN

(1) {2)

1. Pacitan 5
2. Ponorogo 84l
3. Trenggalek 87
4. Tulungagung 213
5. Blitar * - 122
6. Kedixi * -
7. Malang * 133
8. Lumajang 1
9. Jerber 234
10. Banyuwangi 71
11. Bondowoso -
12. situbondo 23
13, Probolinggo * 2
14, Pasurum * 31
15. Sidoarjo 47
16. Mpjokerto * 69
17. Jombang 57
18. Nganjuk 1.850
19, Madiun * 786
20. Magetan 333
2.. Ngawi 1.533
22, Bojonegoro 472
23. Tuban 89
24, Lamongan 1.318
25. Gresik * 258
26. Bangkalan 9
27. Sampang 6
28. Pamekasan &
29. Sumenep 121
Jumlah 8.721

Keterangan = * Tewmusulk Kotamadya
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TABEL : 10 JULAN ALAT PENGOLAH JAGUEYS YAMG IASTH DAPAT
DIGUNKAN MENURUT KABUP/TEN DAN JENIS ALAT
AXBTR TAIILN 1984,
KABUPATEN PEIPIL JAGURG - | FIMBERAS JAGUNG | PEMBUAT BUBUK JAGUNG

6 @ IR ¢) N (%)
1. Pacitan 3 3 -
2. Ponorogo 7 1 -
3. Trenggalek 5 2 -
4. Tulngagng 2 2 -~
5. Blitar ¥ 3 11 -
6. Kediri * - 3 -
7. Malang * 13 50 -
8. Lumajang - 41 2
9. Jember 16 42 1
10. Banyumengi 8 1 29
11. Bondowoso - 10 8
12. Situbondo 15 2 13
13. Probolinggo * 27 474 -
14, Pasurum * 10 19
15, Sidoarjo - - -
16. Mojokerto * - 10 -
17. Jombang 2 - -
18. Neganjuk 2 - ~
19. Madiim * 10 - -
20. Magetan - - -
21, Ngawi. 4 1 -
22, Bojonegoro 8 5 -
23. Tuban 11 58 23
24, Lamongan 15 703 ~
25. Gresik * 6 9 1
26. Benghalan 1 47 -
27. Sampang, - 405 -
28. Pamekasan 2 27 -
29, Sumenap 7 196 -
Jumlah 177 N 2.122 79

Keterangan :

* Termasuk Kotamadya
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TABEL : 16  JUILAH ALAT PENGOLAH UBL KAYU Y/ANG MASTH DAPAT
DIGURAY MENURUT RABUPATEN DAN JINIS
IRHIR TAHUN 1984

ALAT

PEIBUAT UBL

KABUPATEN KAYU

PENGGILIMGAN
TAPIOKA

PEMBUAT CHIP

e ———

PEMBUAT PELLEY

Q) 2

(3)

(4)

(5)

Pacitan

. Ponorogo
Trenggalek
Tulungagung
Blitar *
Kedixi *
Malang * 1
Lumajang :
Jember

10. Banyuwangi

11. Bondowoso

12. Situbondo
13, Probolinggo *

14, Pasurusn *
15. Sidoarjo
16. Mojokerto *
17. Jowbang

18. Nganjuk

19. Madiun *
20. Magetan -
21, Ngawi ' -
22. Bojonegoro -
23, Tuban

24, Lamongan -
25, Gresik * -
26. Bangkalan -
27. Sampang 286
28, Pamekasan

29. Sumenep 1,795

LI T o N RN

L

1

W oo~ i b p A

i 1

LI o T T o B SO I |

un
P NO P~

I S T 'S T B T S|

Jumlah : 2,132

75

Keternangan : ¥ Teamasuh Kotamadys



